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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 beradarkan hasil 
pengukuran penduduk di Indonesia sebesar 167% ini mengalami 
peningkatan di bandingkan dengan penderita Diabetes Melitus Tipe 2 
pada tahun 2011 sebesar 29%. Kebaruan penelitian ini dengan jumlah 
dosis rebusan daun kersen diberikan sebanyak 250 ml dan dikonsumsi 
pada pagi hari sebelum sarapan.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain Quasy Experiment 
dengan rancangan One Group Pre-Test dan Post-Test Desain. Uji 
statistik yang digunakan Uji Paired Sample T-Test.  Populasi dalam 
penelitian penderita  Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 84 orang di 
Desa Cikadu Kecamatan Nusaherang Kabupaten Kuningan, 
pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dengan 
jumlah sampel penelitian 38 responden. Adapun waktu penelitian 
dilakukan selama 14 hari mengkonsumsi 250 ml air rebusan daun 
kersen  (Muntingia Calabura L.) kemudian dilakukan pengecekan gula 
darah sewaktu (GDS) menggunakan alat Glukometer.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh rebusan daun 
kersen pada dewasa akhir di Desa Cikadu Kecamatan Nusahereng 
Kabupaten Kuningan dengan nilai uji Paired Sample T-Test P-Value 
0.004 <  taraf nyata (α=0.05). Daun kersen mengandung senyawa 
flavonoid dalam daun kersen berfungsi mampu meregenerasi atau 
memproduksi sel beta pankreas dan membantu merangsang 
pelepasan insulin dan mengandung antioksidan sebagai zat yang dapat 
menghambat kerusakan sel akibat kondisi ketidakseimbangan jumlah 
antioksidan dan radikal bebas (stres oksidatif). 
Kesimpulan: Adanya pengaruh rebusan daun kersen pada dewasa 
akhir di Desa Cikadu Kecamatan Nusahereng Kabupaten Kuningan.  

Kata Kunci: Daun kersen , Diabetes Melitus Tipe 2, Gula Darah Sewaktu 
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Pendahuluan 
International Diabetes Federation 

(IDF 2016) memperkirakan jumlah penderita 
DM di Indonesia dapat mencapai 28,57 juta 
pada 2045. Jumlah ini lebih besar 47% 
dibandingkan dengan jumlah 19,47 juta pada 
2021. Pada 2021 jumlah kematian yang 
diakibatkan oleh  penyakit diabetes melitus 
di Indonesia mencapai 236.711 jiwa. 
Prevalensi diabetes melitus  di Indonesia  
adalah sebesar 2,1%. Sebanyak 31 provinsi 
(93.9%) menujukan  kenaikan prevelensi 
diabetes melitus yang cukup berat 
(Petersmann et al., 2018). 

Diabetes Melitus Tipe 2 disebabkan 
fungsi hormon insulin berkurang sebagai 
pengubah glukosa menjadi energi dan 
sintesis lemak sehingga glukosa berbentuk 
dalam darah (Hiperglikemia) dan akhirnya 
diekskresikan lewat kemih (Glikosuria) tanpa 
dimanfaatkan oleh tubuh maka produksi 
kemih meningkat dan, terasa sangat haus, 
berat badan turun dan terasa lelah (Putra et 
al., n.d.2021). 

Kandungan kimia yang terkadung 
dalam 100 gram daun kersen antara lain air 
(77,8 gram), protein (0,384 gram),lemak 
(1,56 gram), karbohidrat (17,9 gram), serat 
(4,6 gram), abu (1,14 gram), kalsium (124,6 
mg), fosfor (84mg), besi (1,18 mg), karoten 
(0,019g), tianin (0,065g), riboflavin (0,037g), 
niacin (0,554 g) dan kandungan vitamin C 
(80,5 mg) nilai energi yang dihasilkan adalah 
380KJ/100 gram (Nawir, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya pemberian rebusan daun 
kersen (Muntingia Calabura L.) untuk 
menurunkan kadar gula penderita diabetes 
dan harganya relatif murah kemudian 
mengandung senyawa kimia golongan 
saponin dan flavonoid berfungsi dapat 
bekerja sebagai antioksidan, sehingga bisa 
menyekresi hormon insulin yang diperlukan 
untuk metabolisme gula, daun kersen 
(Muntingia Calabura L.). 

Fungsi senyawa Flavonoid memiliki 
aktifitas dalam menurunkan kadar glukosa 
darah adalah kuersetin. Dimana mekanisme 
kerja kuersetin dalam menurunkan kadar 
glukosa dalam menurunkan kadar glukosa 

darah yakni menjaga sel pankreas tetap 
bekerja secara normal. Selain itu flavonoid  
dapat merangsang penyerapan glukosa pada 
jaringan perifer dan mengatur kerja enzim 
yang terlibat dalam jalur metabolisme 
karbohidrat. 

Data penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Kabupaten Kuningan yang terbagi 
dalam 360 Desa dengan jumlah 11.329 jiwa, 
sedangkan data penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Desa Cikadu Kabupaten Kuningan 
selama 3 bulan terakhir berjumlah 84 orang 
yang terdiri dari 5 Dusun. Berdasarkan hasil 
studi wawancara yang dilakukan penelitian 
dengan 10 orang responden yang tidak 
pernah mengkonsumsi  rebusan daun kersen 
selama menderita Diabetes Melitus Tipe 2  
tetapi  mempunyai persepsi tidak mau 
berobat di puskesmas dengan  teratur, 8 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 memiliki 
riwayat keturunan dari keluarga sebagi 2 
responden memiliki riwayat dan keluarga 
melainkan dari pola hidup yang tidak sehat.  

Kebaruan penelitian ini dengan 
jumlah dosis rebusan daun kersen diberikan 
sebanyak 250 ml dan dikonsumsi pada pagi 
hari selama 14 hari, sebelum sarapan dan 
respondennya dilakukan inform consent 
selama penelitian kemudian responden yang 
tidak mempunyai komplikasi serta 
respondennya Dewasa.  

Tujuan penelitian adalah adanya 
pengaruh pemberian rebusan daun kersen 
(Muntingia Calabura L.) terhadap penurunan 
gula darah sewaktu (GDS) pada Penderita 
Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Cikadu 
Kecamatan Nusaherang Kabupaten 
Kuningan. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 
Quasy Experiment dengan rancangan One 
Group Pre-Test dan Post-Test Desain. Uji 
statistik yang digunakan Uji Paired Sample T-
Test.  Populasi dalam penelitian penderita  
Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 84 orang di 
Desa Cikadu Kecamatan Nusaherang 
Kabupaten Kuningan, pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Sampling 
dengan jumlah sampel penelitian 38 
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responden. Adapun waktu penelitian 
dilakukan selama 14 hari mengkonsumsi 250 
ml air rebusan daun kersen  (Muntingia 
Calabura L.) kemudian dilakukan 
pengecekan gula darah sewaktu (GDS) 
menggunakan alat Glukometer. 
Instumen yang digunakan lembar observasi 
pre-post pengukuran gula darah sewaktu 
(GDS) dan SOP pembuatan rebusan daun 
kersen. 

Cara pembuatan rebusan daun 
kersen yakni daun kersen sebanyak 13 

lembar kemudian direbus dalam air 750 ml 
selama 15 menit hingga berwarna 
kecoklatan kemudian disaring dan rebusan  
daun kersen diminum pada pagi hari 
sebelum sarapan dan minum obat. Sebelum 
dan sesudah minum rebusan daun kersen 
dilakukan pemeriksaan GDS (Gula Darah 
Sewaktu) menggunakan alat Glukometer. 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa  
Cikadu Kecamatan  Nusaherang Kabupaten  
Kuningan. 

 
Hasil 
Analisis Univariat  
1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 
Tabel 1.1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 
Desa Cikadu Kecamatan Nusaherang Kabupaten Kuningan Jawa Barat 

Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi (%) 

Laki -laki 4 11 
Perempuan 34 89 

Total 38 100 

Usia Jumlah Frekuensi (%) 
26-35 Tahun 0 0 
36-45 Tahun 20 52 
46-55 Tahun 

Total 
18 
38 

48 
100 

Pendidikan Jumlah Frekuensi (%) 
SD 36 95 

SMP 2 5 
SMA 0 0 

PT 0 0 
Total 38 100% 

Pekerjaan Jumlah Frekuensi (%) 
Tidak Bekerja 0 0 

Petani 28 67 
Pedagang 2 7 

Swasta 0 0 
IRT 8 27 

Total 38 100 

Dari hasil tabel 1.1 didapatkan 
karakteristik jenis kelamin terbanyak 
terdapat pada perempuan 34 orang  
(89%), terendah laki-laki sebanyak 4 
orang (11%). Dapat diketahui bahwa 
rata-rata usia responden paling 
banyak usia 36 sampe 45 tahun 
berjumlah 20 orang (52%). Kategori 

respoden Berdasarkan tingkat 
pendidikan paling banyak yakni SD 
36 orang (95%), pendidikan 
terendah adalah SMP 2 orang (5%). 
Tingkat pekerjaan menunjukkan 
pekerjaan terbanyak IRT yakni 
petani 20 orang (67%).
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2. Gambaran sebelum dan sesudah diberikan rebusan daun kersen pada penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 
Tabel 1.2 
Gambaran sebelum dan sesudah Pemberian Rebusan Daun Kersen 
(Muntingia Calabura L.) Pada Penurunan Gula Darah Sewaktu (GDS)  
Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

 

 n Mean Min-Max SD 

Sebelum 38 546.11 786-345 130.871 
Sesudah 38 322.97 564-146 104.668 

Berdasarkan tabel 1.2 hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa rata-rata (mean) kadar 
glukosa darah setelah perlakuan pada 
sebelum diberikan rebusan daun kersen 
yaitu 546.11 dengan nilai Min-Max adalah 
786-345  berbeda pada sesudah dibersihkan  

rebusan  daun kersen 322.97 dengan nilai 
Min-Max adalah 564-146. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan intervensi 
rebusan daun kersen dapat menurunkan 
kadar GDS (Gula Darah Sewaktu) pada 
penderita Diabetes Mellitus Tipe 

 
3. Uji Normalitas Data  
Tabel 1.3 
Hasil Uji Normalitas Data 
 

Diabetes Melitus Tipe 2 n 
Shapiro-Wilk 

Interpretasi 
Sig. 

Sebelum 38 .069 Normal 
Sesudah 38 .088 Normal 

Berdasarkan  tabel  1.3 menunjukan 
bahwa hasil uji normalitas data Diabetes 
Melitus Tipe 2 pada kelompok yang 
diberikan rebusan daun kersen terdistribusi 

normal dengan nilai P-Value 0.88 (> 0,05), 
maka disimpulkan uji statistik yang 
digunakan adalah uji paired T-test. 

 
Analisis Bivariat 
Tabel 1.4 
Pemberian Rebusan Daun Kersen (Muntingia Calabura L.) Pada Penurunan Gula  
Darah Sewaktu (GDS) Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Cikadu  
Kecamatan Nusaherang Kabupaten Kuningan 

Variabel Uji-Statistik Interpretasi 

Pemberian rebusan daun kersen terhadap GDS 0,000 Ada pengaruh 

Berdasarkan tabel 1.4 hasil uji 
statistik menunjukkan hasil uji statisti (uji T 
Tidak Berpasangan) didapatkan nilai P-Value 

0,000 (P < 0,05), yang berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima. 

 
Pembahasan  
Analisis Univariat  

1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Karakteristik Responden 
Karakteristik jenis kelamin terbanyak 
terdapat pada perempuan 34 orang  

(89%) hal ini disebabkan bahwa Diabetes 
Melitus Tipe 2  lebih banyak dialami oleh 
perempuan daripada laki-laki 
dikarenakan perempuan yang usianya 
menuju menopause maka resiko 
terjadinya diabetes mellitus tipe 2 ini 
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akan cenderung meningkat. Dimana 
pada wanita premenopause cenderung 
sensitif akibat perubahan bentuk pola 
tubuh dan penurunan hormon estrogen. 
Hal ini dipengaruhi oleh tingginya 
prevalensi  pada wanita dihubungkan 
dengan menurunya kadar hormon 
estrogen dan metabolisme tubuh seiring 
dengan peningkatan usia. Wanita lebih 
berisiko terhadap penyakit diabetes 
karena secara fisik perempuan memiliki 
peluang peningkatan indeks massa 
tubuh yang lebih besar. Karakteristik 
responden berdasarkan usia responden 
paling banyak usia 36 sampe 45 tahun 
berjumlah 20 orang (52%) hal ini 
dikarenakan tentang seiring dengan 
bertambahnya usia maka sel menjadi 
semakin resisten terhadap insulin 
sehingga dapat menurunkan 
kemampuan tubuh untuk 
memetabolisme glukosa, terjadi  
pengeluaran insulin dari sel beta 
pankreas menurun dan terhambat. 
Kategori respoden berdasarkan tingkat 
pendidikan paling banyak yakni SD 36 
orang (95%), hal ini sejalan dengan 
penelitian Dwipayanti (2013) tingkat 
pendidikan seseorang dapat 
mempengaruhi tingkat 
pengetahuannya, seseorang punya 
pendidikannya kurang maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa orang 
tersebut mempunyai pengetahuan yang 
kurang dalam menentukan pilihan yang 
tepat ketika menghadapi suatu penyakit 
ketika tingkat pendidikan rendah dapat 
mempengaruhi  seseorang dalam  
kemampuan  menjaga pola hidupnya 
agar tetap sehat dan mengobati. Tingkat 
pekerjaan menunjukkan pekerjaan 
terbanyak IRT yakni petani 20 orang 
(67%), Hasil penelitian Gultyono (2012) 
mengatakan bahwa setiap orang yang 
memiliki jam kerja tinggi dengan jadwal 
tidak teratur menjadi faktor dalam 
meningkatkan penyakit Diabetes 
Melitus Tipe 2,selain itu jam kerja yang 
bergiliran akan mengganggu jadwal 
makan dan tidur yang mengakibatkan 

kenaikan berat badan dan beresiko 
besar terkena Diabetes Melitus Tipe 2. 

2. Gambaran sebelum dan sesudah 
diberikan rebusan daun kersen pada 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Lama menderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 cenderung memiliki tingkat distes 
yang ringan, hal ini karena orang 
tersebut sudah memiliki cara 
mekanisme koping atau beradaptasi 
yang lebih baik dengan keadaan 
penyakitnya. Pasien yang menderita 
Diabetes Melitus Tipe 2 lebih lama akan 
mampu memahami keadaan yang 
dirasakannya, baik dari segi fisik, 
psikologis, hubungan sosial, dan 
lingkungan. Dan pemahaman ini muncul 
karena pasien sudah lebih tahu dan 
berpengalaman terhadap penyakitnya 
sehingga akan mendorong pasien untuk 
lebih mampu mengantisipasi terjadinya 
kegawatan atau sesuatu hal yang 
mungkin akan terjadi pada diri pasien 
suatu saat nanti (Fahmi, 2020). 

Sejalan dengan penelitian Norma 
dan Hadrayanti N. (2018) dengan 
responden berjumlah 30 orang. masing 
masing berjumlah 15, dari hasil rebusan 
daun kersen (Muntingia calabura L.) 
terhadap penurunan kadar gula darah 
sewaktu pada klien Diabetes Melitus 
Tipe 2 diperoleh hasil sebelum perlakuan 
(rebusan daun kersen) berdasarkan hasil 
analisa menunjukkan bahwa kadar gula 
darah kelompok pre-test intervensi 
memiliki kadar gula darah sewaktu 
237,13, nilai minimum 200 dan nilai 
maksimum 300. Pada kelompok posttest 
intervensi memiliki kadar gula darah 
sewaktu 182,07, nilai minimum 116 dan 
nilai maksimum 245. 

Dimana masyarakat yang tidak 
mengatahui manfaat rebusan daun 
kersen tersebut untuk menurunkan 
Diabetes Melitus Tipe 2 sebelum 
mengetahui  masyarakat tidak 
mengataur pola makan setelah 
diberikan intervensi dan mengetahui 
manfat rebusan daun kersen tersebut 
masyarakat tersebut sekarang menjaga 
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pola makan dan diberikan rebusan daun 
kersen 1 hari 2 kali pagi dan sore setelah 
mengomsumsi rebusan daun kersen 
akhirnya Diabetes Melitus Tipe 2 
terjadinya penurunan. 

 
Analisis Bivariat 

Diabetes Melitus Tipe 2 pada 
kelompok yang diberikan rebusan daun 
kersen terdistribusi normal dengan nilai P-
Value 0,88 (> 0,05) maka uji yang digunakan 
adalah Uji Paired T-Test pada penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui efektifitas daun 
kersen terhadap penurunan kadar gula 
darah sebelum (pre test) sesudah (post test) 
dengan menggunakan uji t- berpasangan 
data berbentuk normal dengan P-Value  0.05 
maka H1 diterima artinya ada pengaruh air 
rebusan daun kersen  terhadap kadar gula 
darah penderita Diabetes Mellitus tipe 2. 

Dimana air rebusan daun kersen 
diberiakan kepada responden sebanyak 250 
ml studi saat ini menemukan bahwa 
terjadinya penurunan kadar glukosa darah 
setelah diberikan rebusan daun kersen. 
Penurunan kadar gukosa darah disebabkan 
karena kandungan yang berada pada daun 
kersen. Daun kersen memiliki  kandungan 
yang dapat menurunkan kadar glukosa 
darah diantaranya flavonoid dan tannin. 
Senyawa flavonoid memiliki efek 
hipoglikemik dengan beberapa mekanisme, 
yaitu menghambat absorpsi glukosa, 
merangsang pelepasan dan sensitasi insulin, 
meningkatkan ambilan glukosa oleh jaringan 
perifer, serta perberan dalam pengaturan 
enzim-enzim dalam metabolism 
karbohidrat. 

Tanin mampu menurunkan kadar 
glukosa darah dengan meningkatkan 
ambilan  glukosa melalui aktivasi MAPK dan 
P13K (Phosphoinositide 3-Kinase). Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Airlangga and Asep 2018), bahwa daun 
kersen memiliki beberapa kandungan yang 
dapat menurunkan kadar glukosa darah, 
diantaranya flavonoid, tannin rebusan daun 
kersen terbukti dapat menurunkan kadar 
gula darah untuk penderita diabetes 
mellitus. 

Penurunan ini dapat disebabkan 
oleh kandungan dari daun kersen yaitu 
flavonoid senyawa dari flavonoid yang 
diduga memiliki aktifitas dalam menurunkan 
kadar glukosa dalam darah adalah kuersetin. 
Dimana mekanisme kerja kuersetin dalam 
menurunkan kadar glukosa darah yakni 
menjaga sel β pankreas tetap bekerja secara 
normal selain itu flavonoid dapat 
merangsang penyerapan glukosa pada 
jaringan perifer dan mengatur kerja enzim 
yang terlibat dalam jalur   metabolisme 
karbohidrat hal ini didukung oleh penelitian 
oleh Norma and Nu (2019) yang menemukan 
hasil penelitian bahwa ada pengaruh yang 
signifikan rebusan daun kersen terhadap 
kadar glukosa darah penderita diabetes 
mellitus tipe II 

Hasil penelitian menunjukkan nilai p 
(0.005), artinya secara signifikan ada 
pengaruh rebusan daun kersen  terhadap 
penurunan kadar gula darah pada pasien 
diabetes mellitus tipe 2 di Desa Cikadu 
Kecamatan Nusaherang Kabupaten 
Kuningan manifesati klinis dari resistensi 
insulin, terjadinya intoleransi glukosa dan 
hiperinsulinemia adalah konsekuensi dari 
ketidakmampuan insulin untuk merangsang 
penyerapan glukosa dalam jaringan target 
(Nawir, 2021).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kadar gula darah adalah asupan makanan, 
metabolisme dan aktivitas glukostatik dari 
hati (Purnamasari, 2019).Penghambatan 
pada enzim αglucosidase menyebabkan 
penurunan laju pencernaan karbohidrat 
menjadi monosakarida yang dapat diserap 
oleh usus halus, sehingga menurunkan 
hiperglikemia postpandrial. Penurunan 
hiperglikemia postpandrial berkontribusi 
pada menurunnya kadar hemoglobin A1C 
(HbA1C) pada pasien diabetes yang juga 
menurunkan resiko komplikasi vaskular. 

Daun kersen berperan sebagai anti 
oksidan yang menyekresi hormon insulin 
yang bekerja untuk metabolisme gula. Daun 
kersen berperan sebagai anti oksidan yang 
menyekresi hormon insulin yang bekerja 
untuk metabolisme  gula. Mengemukakan 
bahwa bahan aktif antidiabetes dapat 
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berupa saponin dan flavonoid. Menurut 
kandungannya daun kersen terdapat bahan  
yang dapat menurunkan  kadar  gula darah 
yang mekanismenya menghambat  
penyerapan gula darah dari usus dan 
mempercepat proses pencernaan yang 
terjadi dalam sistem digestivus sehingga 
bahan karbohidrat yang ada dalam bahan 
makan tercerna tidak  akan banyak terserap 
oleh usus. Selain itu flavonoid juga dapat 
menghambat fosfodiesterase sehingga 
meningkatkan cAMP pada sel beta pancreas, 
peningkatan cAMP (cyclic adenosine 
monophosphate) akan menstimulus 
pengeluaran protein kinase A (PKA) yang 
merangsang sekresi insulin semakin 
meningkat (Bamasri, 2021) 
 
Kesimpulan  

Adanya pengaruh rebusan daun 
kersen pada dewasa akhir di Desa Cikadu 
Kecamatan Nusahereng Kabupaten 
Kuningan dengan nilai P-Value 0,000 (P < 
0,05). 

 
Saran  

Sebagai media pengobatan 
alternatif Diabetes Melitus Tipe 2 pada 
program puskesmas  Nusaherang Kabupaten  
Kuningan. 
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